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ABSTRAK 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam sebagai sumber ajaran Islam 
dan merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan landasan dalam 
pendidikan agama Islam. Dalam proses pendidikan ajaran Islam, segala sumber 
ilmu pengetahuan diambil dari dalil-dalil yang ada dalam al-Qur’an. SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan 
program wajib bagi siswa yakni mampu membaca al-Qur’an, makauntuk 
mencapai tujuan tersebut, SMP Muhammadiyah 7 Surakarta melalui guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) melakukan beberapa upaya untuk mengatasi 
kesulitan membaca al-Qur’an.Dalam hal mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an, 
guru PAI memiliki peran dan tanggung jawab akan hal tersebut, yang bertugas 
membina dan memantau perkembangan anak didiknya dalam kemampuan 
membaca al-Qur’an. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru 
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an siswa dan 
apa saja kesulitan pembelajaran al-Qur’an dan upaya dalam 
mengatasinya?.Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an siswa dan mengidentifikasi kesulitan 
pembelajaran al-Qur’an dan upaya dalam mengatasinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya diperoleh dengan melakukan penulisan 
secara langsung di lapangan. Adapun pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 
dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yaitu dalam bentuk narasi melalui 
proses pengumpulan data, reduksi data, sajian data, kesimpulan dan verifikasi. 
Penarikan kesimpulannya disusun menggunakan pola pikir induktif. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya untuk mengatasi 
kesulitan membaca al-Qur’an tidak terlepas dari peran guru PAI yaitu sebagai 
demonstrator, manajer/pengelola kelas, mediator/fasilitator, evaluator dalam 
mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an yang dilakukan secara bertahap, tahap 1 
Iqrā kelas VII, tahap 2 Qur’ān kelas VIII dan tahap 3 Tafhīmul Qur’ān kelas IX.  
Kesulitan-kesulitannya adalah beragamnya kemampuan siswa yang berbeda-beda, 
keluarga yang tidak mendukung, kurangnya kesadaran siswa dan keterbatasan jam 
pelajaran dan upaya mengatasinya melalui tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, siswa, guru-guru PAI, strategi/metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan evaluasi. 
 





 Al-Quran is the Muslim scripture which is used as a source of Islamic 
tenet and the source of all knowledge those are used as a basis of Islamic 
education. In Islamic education process, the source of all knowledgeare taken 
from the verses of al-Quran. SMP Muhammadiyah 7 Surakarta as the educational 
institution is implementing the compulsory program for students, namely being 
able to read Quran. So, to achieve the goal, SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
through Islamic Education teacher makes several attempts to overcome the 
difficulties of reading the Quran. To overcome the difficulties of reading Quran, 
the Islamic education teachers has the role and responsibility of it, which served to 
foster and monitor the progress of their students in the ability to read the Qur'an. 
 The problems of this research are (1) what are the roles of Islamic 
education teacher in overcoming the studentsdifficulties in reading Quran, and (2) 
what are the difficulties of learning Quran and the solutions to deal with them? 
Based on the background of the study, this research aims to describe the role of an 
Islamic education teacher in overcoming the students difficulties in reading Quran 
and to identify the difficulties of learning Quran and the solutions to deal with 
them. 
 This research is included in field research because the data are collected by 
directly writing at the place. The data are collected by using interview, 
observation, and documentation,while the data are analyzed by descriptive 
qualitative way, in narrative form through the process of data collection, data 
reduction, data presentation, conclusion, and verification. Withdrawal conclusions 
are conductedin inductive method. 
 The results of this research concludes that the attempt to overcome the 
difficulties of reading the Quran cannot be separated from the role of Islamic 
teacher as a demonstrator, class manager, mediator/facilitator, or evaluator in 
achieving the learning of Quran conducted gradually, stage 1 Iqrā’ for VII grade, 
stage 2 Quran for VIII grade, and stage 3 Tafhīmul Qurān for IX grade. The 
difficulties are the differences of students ability, unsupposted family, the lack of 
student awareness, and limited hours of lessons, and the solutions to overcome 
them arethrough the learning objectives, learning materials, students who love and 
have enthusiasm for learning and being fluent in reading the Quran, teachers, 
strategy / learning methods, media, and evaluation. 
 
Keywords : The role of teacher, Difficulties in reading Quran, Students SMP 
 
1. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam sebagai sumber ajaran Islam dan 
merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan landasan dalam 
pendidikan agama Islam.Oleh karena itu, kemampuan menulis, membaca, 
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mengerti, sekaligus menghayati isi kandungan al-Qur’an harus dimiliki oleh 
seorang muslim, khususnya kemampuan untuk membaca al-Qur’an.  
        Membaca al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
seorang muslim. Karena membaca al-Qur’an merupakan ibadah. Nabi SAW 
bersabda: “Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah, baginya (pahala) 
kebagusan. Setiap kebagusan dilipatkan sepuluh kebagusan serupa.Saya tidak 
mengatakan Alif Lam Mim satu huruf, namun Alif satu huruf, Lam satu huruf dan 
Mim satu huruf”.(HR. at-Tirmidzi dan al-Hakim).1 
        Dalam proses pendidikan ajaran Islam, segala sumber ilmu pengetahuan 
di ambil dari dalil-dalil yang ada dalam al-Qur’an. Begitu penting dan 
istimewanya al-Qur’an.Sehingga banyak orang yang berbondong-bondong untuk 
mempelajari al-Qur’an, yang diawali dengan belajar membaca al-Qur’an. 
Sekolah-sekolah berbasis Islam pun melaksanakan program wajib bagi siswa yang 
akan masuk disekolah tersebut yakni mampu membaca al-Qur’an. Salah satu 
sekolah berbasis Islam yang memiliki program tersebut adalah SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta. 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal yang berciri khas agama Islam yang betujuan mewujudkan insan 
berwawasan global, berkarakter serta berakhlaqul karimah untuk terciptanya 
sekolah unggul dan bermartabat.Adapun salah satu misi SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta adalahmengamalkan ajaran Islam sebagai pencerminan keunggulan 
perilaku serta keunggulan budi pekerti. 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dalam membentuk kepribadian siswa, 
sekolah melakukan pembekalan terhadap siswa dengan membaca al-Qur’an, 
menulis, memahami arti, serta mampu memahami isi kandungannya dengan baik 
dan benar. Maka untuk mencapai tujuan tersebut, SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta melalui Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) melakukan beberapa 
upaya untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an.Dalam hal mengatasi 
kesulitan membaca al-Qur’an, guru PAI memiliki peran dan tanggung jawab akan 
                                                          
1
Sayyid Muhammad AlwiAl-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an.(Yogyakarta : 
Mitra Pustaka, 2001), hlm.187. 
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hal tersebut, yang bertugas membina dan memantau perkembangan anak didiknya 
dalam kemampuan membaca al-Qur’an. 
        Di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, ada program Iqrā, Qur’ān dan 
Tafhīmul Qur’ān (IQT) yang dijalankan sekolah dengan intens dan bertahap yang 
bertujuan agar siswanya mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai tajwid, mampu memahami arti dan isi kandungan al-Qur’an yakni dengan 
adanya program yag diwajibkan untuk semua kelas. Program pertama kelas VII 
adalah Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Iqrā, kelas VIII Khotmīl Qur’ān, dan kelas 
IX Tafhīmul Qur’ān. Hal itu dapat penulis lihat ketika melaksanakan program 
magang 1,2 dan 3 di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Akan tetapi realita yang 
terjadi, masih banyak siswa yang sebagian besar mengalami kesulitan dalam 
membaca al-Qur’an. 
        Sesuai dengan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk membahas satu 
permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta yaitu sejauh mana peran yang dilakukan oleh guru 
PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an terutama dalam hal 
memberantas buta huruf al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian dengan judul 
“PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 
KESULITAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 
7 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017 perlu dilakukan. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitianyang pengumpulan datanya diperoleh dengan melakukan penulisan 
secara langsung di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang beralamat di 
jalan Tentara Pelajar No. 1 Kandang Sapi Jebres Surakarta.Adapun subjek 
penelitiannya yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru 
PAI, dan siswa. 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi.Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 
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kualitatif menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian.
2
Analisis data dilakukan dengan melalui beberapa tahap yakni reduksi 
data, sajian data dan menarik kesimpulan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembelajaran Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
Pembelajaran Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dimasukkan 
dalam program Iqrā’, Qur’ān dan Tafhīmul Qur’ān (IQT) yang diwajibkan untuk 
semua kelas, kelas VII Iqrā’, kelas VIII Qur’ān, kelas IX Tafhīmul Qur’ān. 
Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an: 
a. Tujuan 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta telah mengadakan kegiatan membaca al-
Qur’an yakni pembelajaran IQT kepada siswa-siswa sudah berjalan selama 3 
tahun ini. Pembelajaran IQT ini merupakan pembelajaran al-Qur’an yang 
bertahap yakni 
Tahapan pertama, siswa kelas VII diwajibkan mengikuti pembelajaran al-
Qur’an dengan difokuskan menggunakan metode Iqrā’ yang bertujuan untuk 
memberantas siswa dari buta huruf al-Qur’an.Adapun targetnya dikelas VII 
yakni naik kelas VIII nanti siswa harus mampu membaca al-Qur’an dengan 
lancar. 
Tahapan kedua, siswa kelas VIII dalam pembelajaran al-Qur’an difokuskan 
pada Khotmīl Qur’ān dengan target siswa mampu mengkhatamkan al-Qur’an 
walaupun hanya sekali. Adapun tujuan lain dari Khotmīl Qur’ān adalah untuk 
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa sehingga siswa dapat 
membaca dengan lancar yang mana tahapan ini merupakan lanjutan dari 
tahapan pertama. 
Tahapan ketiga merupakan tahapan yang terakhir yakni siswa kelas IX dalam 
pembelajaran al-Qur’an difokuskan pada Tafhīmul Qur’ān dengan target 
siswa mampu mengartikan al-Qur’an sedikit demi sedikit sehingga siswa 
                                                          
2
 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hlm. 68. 
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dapat mengetahui arti serta isi kandungan dalam al-Qur’an yang kemudian 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pembelajaran al-Qur’an (IQT) di yang sudah jelas, dipaparkan dalam 
program (IQT) Iqrā’, Qur’ān dan Tafhīmul Qur’ān dapat memudahkan guru. 
Sehingga guru sebagai perantara dalam pelaksanaan tujuan pembelajaran di 
dalam kelas memiliki gambaran. Kemudian guru akan memperjelas dan 
merincinya dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dan pada akhirnya guru 
akan mengkomunikasikannya agar dapat dipahami siswa, sehingga mereka 
sejak dari awal pelajaran telah mengerti kemampuan yang harus dimiliki 
setelah proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pengampu 
Dalam pembelajaran IQT, guru merupakan salah satu komponen penting 
yang memiliki tugas, tanggung jawab dan peran secara langsung untuk 
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an siswa demi terlaksananya program 
IQT sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.Ada 10 guru yang mengampu 
pembelajaran IQT di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, yakni Bapak Ahmad 
Fathoni AN, S.Pd. I, Bapak Samsudin, S.H.I, Bapak Arif Arrofiq, S.Psi., 
S.Pd.I, Bapak Agus Purwanto, S.Pd.I, Ibu Dra. Diyah Nur K, Ibu Eni 
Widayanti. S.Si, Ibu Dra. Nenden Dewi P, M.Si, Ibu Vivin Retno Guntari, 
S.Pd, Ibu Fitriani Hermawati, SS, Ibu Sartini, S.Pd. 
Berikut ini peranan guru PAI dalam pembelajaran IQT, yakni:Guru sebagai 
Fasilitator, sebagai fasilitator bagi siswanya, guru menciptakan terjadinya 
proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan siswa sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.Dalam 
pembelajaran Iqrā’ tahap pertama, guru mengawali pembelajaran Iqrā’ 
dengan membaca bersama-sama, diawali dengan guru membaca kemudian 
siswa menirukan. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok-kelompok kecil disesuaikan dengan kemampuan siswa yakni 
kelompok satu: Iqrā’ 1-2, kelompok dua: Iqrā’ 3-4, dan kelompok 3: Iqrā’ 5-
6. Disetiap kelompok, siswa membaca bergiliran sesuai dengan materi Iqrā’ 
yang dia bisa, siswa lain menyimak dan membenarkan apabila ada kesalahan. 
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Begitupun dengan kelompok lainnya.Tahap kedua pembelajaran Qur’ān kelas 
VIII, guru sebagai fasilitator mengawali pembelajaran Qur’ān dengan 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, disetiap kelompok siswa 
membaca bersama-sama bergiliran dengan target membaca 1 juz setiap 
pertemuan.Tahap ketiga, Tafhīmul Qur’ān guru dan siswa membaca bersama-
sama ayat al-Qur’an perkata, disetiap kata akan diterjemahkan oleh guru dan 
terkadang siswa membaca kemudian mencari terjemahan ayat perkata.   
Guru sebagai Demonstrator, guru menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkannyadalam pembelajaran IQT. Dalam tahap Iqrā’ guru 
mengajarkan membaca al-Qur’an dengan materi  Iqrā’. Dalam tahap Qur’ān, 
guru mengajarkan membaca al-Qur’an dengan mengunakan strategi yang 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yakni khatam al-Qur’an.Dalam 
tahapan terakhir Tafhīmul Qur’ān, guru mengajarkan al-Qur’an dengan 
mengartikan ayat al-Qur’an perkata.Upaya yang guru lakukan sebagai 
demonstrator yakni apabila ada siswa yang bertanya karena dia mengalami 
kesulitan membaca, mengartikan al-Qur’an dan terbata-bata ketika 
membacanya guru langsung membenarkan dan memberikan contoh yang 
benar. 
Guru sebagai Manajer/pengelola Kelas, dalam pembelajaran Iqrā’, Qur’ān 
dan Tafhīmul Qur’ān (IQT), guru sebagai manager/pengelola kelas 
menciptakan situasi belajar yang kondusif baik didalam kelas maupun diluar 
kelas, mengatur siswa untuk duduk ditempat atau membuat kelompok-
kelompok belajar sesuai dengan perintah dari guru. Guru akan tegas kepada 
siswa yang berkeluyuran dengan mengkondisikan siswa untuk segera duduk 
memperhatikan dan bergabung dengan kelompoknya. 
Guru sebagai Evaluator, dalam proses pembelajaran Iqrā’, Qur’ān dan 
Tafhīmul Qur’ān (IQT), guru memantau siswa secara keseluruhan dengan 
cara  guru berkeliling untuk memeriksa sejauhmana siswa-siswanya ketika 
membaca Iqrā’/ al-Qur’an/ menerjemahkan al-Qur’an. Adapun siswa yang 
mengalami kesulitan membaca Iqrā’/ al-Qur’an akan di catat dalam jurnal 
guru yang kemudian di pelajaran selanjutnya guru akan memeriksa kembali 
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bacaan siswa. Diakhir pertemuan sebelum ujian, baik ujian tengah semester 
maupun ujian akhir semester diadakan ujian praktek untuk pembelajaran 
IQT.“Untuk ujiannya IQT dengan praktek membaca, kadang-kadang saat 
pembelajaran saya cek membacanya satu persatu.” 
c. Siswa 
Pembelajaran Iqrā’, Qur’ān dan Tafhīmul Qur’ān (IQT) diwajibkan untuk 
semua kelas, kelas VII Iqrā’ sejumlah 150 siswa, kelas VIII Qur’ān sejumlah 
159 siswa, kelas IX Tafhīmul Qur’ān sejumlah 151 siswa. Untuk siswa kelas 
VII yang belum bisa membaca al-Qur’an terbilang cukup banyak, hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor yakni diantaranya, pertama, latar belakang 
siswa yang bermacam-macam, ada yang berasal dari sekolah 
umum.Kebanyakan yang dari sekolah umum belum bisa membaca, tapi 
pernah belajar membaca al-Qur’an walaupun hanya sampai Iqrā’ 1. Adapun 
siswayang dari sekolah-sekolah Islam sudah lancar membaca al-Qur’an dan 
hafal  juz 30. Kedua, lingkungan keluarga yang tidak mendukung seperti 
orang tua yang tidak bisa baca al-Qur’an kemudian dari lingkungan rumah, 
ada masjid, tapi mereka tidak mau untuk pergi ke masjid belajar 
Iqrā’.Adapun siswa yang berasal dari keluarga yang religius dipastikan 
mereka bisa baca al-Qur’an atau siswa yang mengikuti TPA dirumah 
lingkungan masyarakat yang religius. 
Untuk kelas VIII dan IX kemampuan membaca al-Qur’an siswa terbilang 
cukup bagus dan ada perubahan  pada kualitas membaca al-Qur’annya. 
Setelah kegiatan belajar membaca al-Qur’an dikelas VII  dan VIII dengan 
metode Iqrā’  dan Qur’ān fokus pada khataman Qur’ān yang sudah berjalan 
selama kurang lebih satu tahun, tentu siswa-siwa akan menyesuaikan diri 
dengan siswa yang lain serta pembelajaran IQT yang sudah diprogramkan 
dan ditertibkan. 
Ada beberapa siswa yang tertinggal dari siswa-siswa yang lain dalam hal 
kemampuan membaca al-Qur’an disebabkan karena faktor internal siswa, dari 
dalam diri siswa yakni kemalasan siswa, ketidakmauan siswa belajar 
membaca al-Qur’an. Dan ada siswa-siswa yang memiliki kemampuan yang 
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lebih dari siswa yang lainnya disebabkan karena kecintaan dan semangat 
siswa dalam belajar al-Qur’an. 
d. Materi 
Materi pembelajaran IQT disesuaikan dengan tahapan-tahapan IQT. Tahap 1 
kelas VII menggunakan Iqrā’, tahap 2 kelas VIII dengan menggunakan al-
Qur’an, tahap 3 kelas IX menggunakan buku yang berisi surat Al-Baqarah 
yang ayatnya dipotong perkata yang disiapkan oleh sekolah untuk siswa, 
dipergunakan untuk menerjemahkan al-Qur’an perkata. 
e. Strategi 
Strategi/ metode pembelajaran al-Qur’an IQT yang digunakan adalah CBSA 
(Cara Belajar Siswa Aktif) yakni guru sebagai penyimak saja dan 
membetulkan bila ada bacaan siswa yang salah dan ada beberapa metode 
yang paling sering digunakan adalah metode ceramah, latihan, kelompok, 
tanya jawab yang dipilih guru secara tepat yang di sesuaikan dengan kondisi 
siswa, alokasi waktu dan program IQT itu sendiri. Metode ceramah 
digunakan untuk memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa atas bahan 
pembelajaran al-Qur’an.Metode latihan digunakan untuk melatih kemampuan 
yang dimiliki siswa dan mengasahnya yakni dengan membaca Iqrā’, al-
Qur’an dan menerjemahkan al-Qur’an.Metode kelompok digunakan untuk 
membuat suatutim kelonpok kecil yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Metode tanya jawab digunakan untuk memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya dan guru menjawab pertanyaan siswa berkaitan dengan 
pembelajaran al-Qur’an. 
f. Sarana dan Prasarana 
Adanya sarana dan prasarana yang memadai dalam pelaksanaan pembelajaran 
IQT, yakni diantaranya meja, kursi, buku, al-Qur’an, spidol, kelas, masjid 
yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran IQT yang disesuaikan 
dengan kondisi. 
g. Evaluasi 
Diakhir pertemuan sebelum ujian, baik ujian tengah semester maupun ujian 
akhir semester diadakan ujian praktek untuk pembelajaran IQT.“Untuk 
10 
 
ujiannya IQT dengan praktek membaca, kadang-kadang saat pembelajaran 
saya cek membacanya satu persatu.” Dalam tahap 1: Iqrā’ dan 2: Qur’ān 
menggunakan ujian praktek lisan, sedangkan tahap 3: Tafhīmul Qur’ān 
menggunakan ujian praktek lisan dan ujian tertulis. 
Mengadakan evaluasi yang bertahap sesuai dengan kebutuhan untuk 
mengetahui apakah target yang diharapkan dalam pembelajaran IQT untuk 
siswa tercapai atau tidak. Evaluasi yang dilakukan guru dan sekolah yakni 
dengan pendidikan, pelatihan kepada anak yang belum bisa selama satu 
tahun.Adapun sanksi bagi siswa yang belum bisa, mereka diberi waktu satu 
bulan untuk belajar kemudian di tes kembali, bisa juga diarahkan untuk 
mengikuti ektrakurikuler BTA. 
3.2 Kesulitan Membaca Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
dan Upaya Mengatasinya 
Kesulitan-kesulitan membaca al-Qur’an dalam pembelajaran IQT di 3 
tahapannya, yakni:Tahap 1: Iqrā’ kelas VII, kesulitan-kesulitan yang dialami 
dalam tahapan 1, yakni: 
a. Siswa kelas VII yang berasal dari sekolah-sekolah umum dan kebanyakan 
diantaranya belum bisa membaca al-Qur’an. 
b. Siswa-siswa yang malas dan kemauan belajar al-Qur’annya rendah dan siswa-
siswa yang berasal dari lingkungan keluarga yang tidak mendukung sering 
susah diatur dan berkeliaran dikelas. 
c. Guru yang mengampu kelas VII adalah guru-guru mata pelajaran lain bukan 
dari guru PAI. 
d. Keterbatasan waktu jam pelajaran, yang hanya dilaksanakan dalam satu 
minggu 4 jam pelajaran. 
e. Ketersediaan media pembelajaran berupa Iqrā’, saat siswa ada yang tidak 
membawa Iqrā’. 
Tahap 2: Qur’ān kelas VIII 
a. Siswa yang belum bisa menyesuaikan diri ditahapan 1 dalam kemampuannya 
membaca al-Qur’an yang masih terbata-bata yang menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran pada tahapan 2 yakni khataman al-Qur’an. 
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b. Siswa-siswa yang malas dan kemauan belajar al-Qur’annya rendah sering 
susah diatur dan berkeliaran dikelas. 
c. Guru yang mengampu kelas VIII adalah guru-guru PAI yang dibantu oleh 
guru-guru mata pelajaran lain. 
d. Keterbatasan waktu jam pelajaran, yang hanya dilaksanakan dalam satu 
minggu 4 jam pelajaran. 
e. Kesadaran siswa yang rendah dalam membawa media pembelajaran yakni al-
Qur’an. 
Tahap 3: Tafhīmul Qur’ān kelas IX 
a. Siswa-siswa dengan kemampuan membaca al-Qur’an yang masih belum 
lancar yang menghambat proses pembelajaran al-Qur’an dalam tahapan 3 
yakni menerjemahkan al-Qur’an. 
b. Siswa-siswa yang malas dan kemauan belajar al-Qur’annya rendah sering 
susah diatur dan berkeliaran dikelas. 
c. Keterbatasan waktu jam pelajaran, yang hanya dilaksanakan dalam satu 
minggu 4 jam pelajaran. 
Ada beberapa upaya yang dilakukan guru PAI dan sekolah dalam mengatasi 
kesulitan membaca al-Qur’an, yakni 
a. Mengadakan tujuan pembelajaran yang jelas yakni: 
Tahap 1 Iqrā’, siswa mampu membaca al-Qur’an dengan lancar. 
Tahap 2, Qur’ān, siswa mampu mengkhatamkan al-Qur’an. 
Tahap 3,Tafhīmul Qur’ān, siswa mampu mengartikan, memahami isi 
kandungan al-Qur’an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mengadakan materi pembelajaran al-Qur’an yang bertahap dari kelas VII 
sampai dengan kelas IX. Tahap 1: Iqrā’, tahap 2: Qur’ān, tahap 3: buku 
Tafhīmul Qur’ān. 
c. Siswa-siswa (dari tahap 1, 2 dan 3) yang memiliki rasa kecintaan dan 
semangat belajar dan lancar membaca al-Qur’an dimintai bantuan untuk 




d. Siswa-siswa kelas VII, VIII dan IX  yang tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan program IQT yang dijalankan sekolah diberikan sanksi berupa 
kesempatan  untuk mereka yakni diberi waktu satu bulan untuk belajar 
kemudian di tes kembali, bisa juga diarahkan untuk mengikuti ektrakurikuler 
BTA. 
e. Adanya guru-guru PAI dan guru-guru mata pelajaran lain yang diseleksi dan 
lancar membaca al-Qur’an baik guru pengampu padatahap 1: Iqrā’, tahap 2: 
Qur’ān, tahap 3: Tafhīmul Qur’ān yang selalu istiqomah dalam membimbing, 
memotivasi, mengondisikan siswa didalam kelas dan memiliki 
kompetensidibidang pembelajaran al-Qur’an. 
f. Strategi/ Metode pembelajaran al-Qur’an menggunakan CBSA (Cara Belajar 
Siswa Aktif) yakni guru sebagai penyimak saja dan membetulkan bila ada 
bacaan siswa yang salah dan ada beberapa metode yang paling sering 
digunakan dalam tahap 1,2 dan 3 yakni metode ceramah, latihan, kelompok, 
tanya jawab yang digunakan dalam setiap tahapnya disesuaikan dengan 
kondisi siswa serta penggunaan sarana prasarana yang maksimal seperti 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, atapun kadang di masjid 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan situasi. Tahap 1 menggunakan 
metode iqro dengan berpedomana pada buku Iqrā’ dengan menyimak satu 
persatu dan asistensi: setiap siswa yang sudah bisa membaca al-Qur’an 
diharap bisa membantu menyimak siswa lain. Tahap 2 menggunakan metode 
Qur’āndengan berpedoman pada al-Qur’an  sebagai acuan dalam mengajar 
al-Qur’an dengan tujuan untuk mencapai target khatam al-Qur’an. Tahap 3 
menggunakan metode Tafhīmul Qur’ān dengan berpedoman pada buku 
Tafhīmul Qur’ān yang sudah disiapkan sekolah untuk siswa dengan 
membantu siswa untuk mengartikan ayat al-Qur’an perkata. 
g. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tahapan pembelajaran al-
Qur’an, membawa Iqrā’, Qur’āndan terjemahan Qur’ān. 
h. Mengadakan evaluasi yang bertahap sesuai dengan kebutuhan untuk 
mengetahui apakah target yang diharapkan dalam pembelajaran IQT untuk 
siswa tercapai atau tidak. 
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Melalui peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an 
dengan melakukan beberapa upaya dalam pembelajaran IQT yakni dengan adanya 
pembelajaran al-Qur’an secara bertahap di kelas VII, VIII dan IX yang 
dilaksanakan selama 3 tahun ini memberikan pengaruh terhadap siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan membaca al-Qur’an. Sehingga, awalnya siswa tidak bisa 
membaca al-Qur’an menjadi bisa membaca Al-Qur’an dan siswa-siswa yang 





Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi maka dapat ditarik beberapa simpulan, yaitu : 
a. Dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an tidak terlepas dari peran guru 
yang secara langsung menempatkan perannya dengan baik yakni guru sebagai 
demonstrator, manajer/pengelola kelas, mediator/ fasilitator, evaluator yaitu 
guru berperan untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an dengan 
menjalankan pembelajaran al-Qur’an IQT yang dilakukan secara bertahap, 
tahap 1 Iqrā’ kelas VII, tahap 2 Qur’ān kelas VIII dan tahap 3 Tafhīmul 
Qur’ānkelas IX.  
b. Kesulitan-kesulitan membaca al-Qur’an adalah beragamnya kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, keluarga yang tidak mendukung, kurangnya 
kesadaran siswa dan keterbatasan jam pelajaran dan menindaklanjuti tugas 
guru PAI dalam perannya mengatasi kesulitan pembelajaran al-Qur’an, 
sekolah melalui guru PAI melakukan upaya untuk mengatasi kesulitan 
membaca al-Qur’an sebagai wujud peran guru PAI upaya mengatasinya 
melalui tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, siswa, guru-guru PAI, 
strategi/metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi.Melalui 
peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an dengan 
melakukan beberapa upaya dalam pembelajaran IQT memberikan pengaruh 
terhadap siswa-siswa yang mengalami kesulitan membaca al-Qur’an. 
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Sehingga, awalnya siswa tidak bisa membaca al-Qur’an menjadi bisa 
membaca al-Qur’an dan siswa-siswa yang mengalami kesulitan membaca al-
Qur’an berangsur-angsur berkurang dan bisa membaca al-Qur’an. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, ada 
beberapa saran diantaranya yaitu: 
a. Kepada pimpinan sekolah, guru SMP Muhammadiyah 7 Surakarta terus 
melakukan peningkatan dan pengembangan terhadap program sekolah yang 
telah ada khusunya program IQT dan terus dipertahankan komitmennya 
dalam memperhatikan perkembangan siswa baik dari segi spiritual, 
intelektual, sosial, emosional, atau fisiknya. 
b. Kepada guru pendidikan Agama Islam untuk terus menempatkan dirinya 
sebagai guru yang memiliki peranan penting demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
c. Kepada seluruh siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta hendaknya 
menerima dan merespons dengan positif dalam pembelajaran IQT/ program 




Al-Maliki,Sayyid Muhammad Alwi. 2001.  Keistimewaan-Keistimewaan Al-
Qur’an. Yogyakarta :MitraPustaka. 
Anwar, Rosihon. 2009. PengantarStudi Islam. Bandung: Pustaka setia. 
Arikunto, Suharsimi. 2002. MetodologiPenelitian.Jakarta: RinekaCipta. 
Astrianti, Nurfita Rachma. 2016. “Penerapan Metode Iqra’ dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Membaca Al-Quran pada Siswa Kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016” Skripsi 
UMS:Fakultas Agama Islam. 
Azwar, Saifuddin. 2003. MetodePenelitian. Yogyakarta: PustakaPelajar. 
15 
 
Bungin, M. Burhan. 2011. PenelitianKualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
KebijakanPublik, danIlmuSosialLainnya, edisi kedua. Jakarta: 
KencanaPrenada Media Grup. 
Daradjat, Zakiah. 1995. Pendidikan Islam dalamKeluargadanSekolah. Jakarta: 
Ruhana. 
Depag RI. 1989. Al-Qur’an danTerjemahnya. Semarang: Toha Putra. 
Djamarah, Syaiful Bahri.2000. Guru danAnakDidikdalamInteraksiEdukatif. 
Jakarta: RinekaCipta. 
Hamdayama, Jumanta. 2016. MetodologiPengajaran.Jakarta: BumiAksara. 
Hasanah, Aan. 2012.  PengembanganProfesi Guru. Bandung: PustakaSetia. 
JamaludindanAcepKomarudindkk. 2015. PembelajaranPerspektif Islam. 
Bandung: RemajaRosdakarya. 
Muttaqin, Alfian Huda. 2014.“Upaya Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al Quran pada Siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Takeran Magetan Tahun Pelajaran 
2012/2013” Skripsi UMS:Fakultas Agama Islam. 
Nizar, Samsul. 2001. PengantarDasar-dasarPemikiran Pendidikan Islam.Jakarta : 
Gaya Media Pratama. 
Paraba, Hadiraja. 2000. WawasanTugasTenaga Guru danPembinaan Agama 
Islam. Jakarta: FriskaAgungInsani. 
Rauf, Abdul Aziz. 2015. Pedoman Daurah Al-Qur’an. Jakarta: Markaz Al-
Qur’an.  
Salma, Khumaida. 2014.“Peran Ekstrakurikuler Wajib Iqro’ terhadap Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas X Tahun Pelajaran 
2013/2014 (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo)” Skripsi 
UMS:Fakultas Agama Islam. 
Sanjaya, Wina. 2013. PenelitianPendidikan: Jenis, MetodedanProsedur.Jakarta: 
Prenada Media Group. 
Shaleh, Abdul Rachman. 2005. Pendidikan Agama dan Pembangunan 
WatakBangsa. Jakarta: Raja GrafindoPersada. 
16 
 
Sugiyono. 2012. MetodePenelitianPendidikan :MetodeKualitatif, Kuantitatifdan 
R & D. Bandung: Alfabeta.  
Sumianto, Edi. 2014. MetodePraktisBelajarMembaca Al-Qur’an “Smart 
Tahsin”.Sukoharjo: Ashabul Qur’an Publishing.  
Sutopo, H. B. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas Sebelas 
Maret. 
Syarifuddin, Ahmad. 2004. MendidikAnakMembaca, MenulisdanMencintai Al-
Qur’an.Jakarta: GemaInsani.  
Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
